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ABSTRAK 

e-Sports merupakan industri baru yang cukup menjanjikan pada saat ini. Penggiat 

bidang ini terdiri dari berbagai kalangan, baik orang dewasa hingga anak-anak. 

Atlet e-Sports dibawah umur menjadi sasaran utama dari perusahaan e-Sports untuk 

menggunakan jasanya dalam berkompetisi. Anak yang menjadi atlet e-Sports ini 

lah yang kemudian disebut pekerja anak. Penulis menggunakan tipe penelitian 

hukum normatif yuridis dengan pendekatan perundang-undangan, konsep, dan 

studi kasus. Keabsahan perjanjian kerja dan hubungan kerja antara anak dibawah 

umur sebagai atlet e-Sports dengan perusahaan e-Sports harus turut menyertakan 

peran orang tua atau wali yang memiliki kuasa atas anak tersebut. Hubungan kerja 

yang sah adalah hubungan kerja yang memenuhi unsur hubungan kerja yakni 

perintah, pekerjaan, dan upah. Jika suatu hubungan kerja tidak memenuhi salah satu 

unsur saja, maka tidak dapat disebut dengan hubungan kerja. Hubungan kerja yang 

terjalin antara atlet e-Sports dibawah umur dengan perusahaan e-Sports adalah sah. 

Atlet e-Sports dibawah umur merupakan pekerja anak yang mengembangkan bakat 

dan minat menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia No. KEP. 115/MEN/VII/2004. Perlindungan hukum atas pelanggaran 

hak-hak normatifnya berupa perundingan bipartit dan dapat dilanjutkan pada 

gugatan kepada Pengadilan Hubungan Industrial yang putusannya bersifat final dan 

tidak dapat diajukan banding. 

Kata Kunci: e-Sports, Pekerja Anak, Perjanjian Kerja, Hubungan Kerja, Peran 

Orang Tua/Wali 
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ABSTRACT 

e-Sports is a new profitable industry at this time. Activists in this field consist of 

various groups, both adults and children. Underage e-sports athletes are the main 

target of e-sports companies to use their services in competing. Children who 

become e-Sports athletes are later called child labor. Author uses a type of juridical 

normative legal research with a statute approach, conceptual approach, and case 

studies. The validity of employment agreements and work relationships between 

child as e-Sports athletes and e-Sports companies must also include the role of the 

parent or guardian who has authority over the child. A legal work relationship is a 

work relationship that fulfills the elements of a work relationship, namely orders, 

jobs and wages. If a work relationship does not fulfill only one element, it cannot 

be called an work relationship. The work relationship that exists between underage 

e-sports athletes and e-sports companies is legal. Underage e-sports athletes are 

child workers who develop their talents and interests according to the Decree of the 

Minister of Manpower and Transmigration of the Republic of Indonesia No. KEP. 

115 / MEN / VII / 2004. Legal protection for violations of normative rights in the 

form of bipartite negotiations and can be continued in a lawsuit to the Industrial 

Relations Court, whose decision is final and cannot be appealed. 

Keywords: e-Sports, Child Labor, Employment Agreement, Work Relationship, 

Role of The Parent/Guardian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 vii 
 

MOTTO 

 

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku 

ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan” 

Yesaya 41:10 

 

Dan 

 

“Orang muda terkasih, jangan mengubur talenta-talenta, karunia yang diberikan 

Allah padamu. Jangan pernah takut memimpikan hal-hal besar” 

Paus Fransiskus 
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